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DESCRIPTION OF HUMAN RABIES IN THE DISTRICT OF ENDE, EAST NUSA TENGGARA 
PROVINCE, 2006-2014
ABSTRAK
Kabupaten Ende daerah tertular rabies sejak pertama kali dilaporkan pada tahun 1999. Kajian ini menggunakan hasil 
penelitian tahun 2008 dan laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Ende tahun 2009 sampai 2014. Kajian ini dapat memberikan 
gambaran kasus rabies dan sebagai data dasar situasi daerah endemik rabies di Kabupaten Ende tahun 2006 sampai 2014. 
Data yang dikumpulkan pada hasil penelitian dan laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Ende berupa data kasus gigitan, 
vaksinasi dan sampel positif rabies sejak tahun 2006 sampai dengan Oktober 2014. Kasus gigitan Hewan Penular Rabies 
(HPR) paling banyak tahun 2011 dan 2012 berjumlah 1051 kasus, perbulan terbanyak pada Bulan Juli 2007 berjumlah 95 
kasus. Vaksinasi Anti Rabies (VAR) terbanyak tahun 2011 dan 2012 dengan jumlah 1051 kasus. Sampel positif rabies tinggi 
pada tahun 2010, dan positif rabies cenderung meningkat pada tahun 2014 berjumlah 8 kasus. 
 Perlu penyuluhan kepada masyarakat mengenai pemeliharaan anjing yang tidak diliarkan dan pemberian vaksinasi 
pada manusia dan hewan peliharaan. 
Kata kunci: rabies, manusia, anjing, Kabupaten Ende
ABSTRACT
Vaksinasi Anti Rabies (VAR) 
pada manusia diberikan pada setiap orang yang digigit hewan atau yang terpapar dan yang berisiko tinggi terpapar virus 
rabies.
The district of Ende has been a rabies infected area since the first report in 1999. This study uses the results study in  2008 and 
report of Ende District Health Office in 2009 to 2014. This study can provide a description of rabies cases and as a baseline 
situation of rabies endemic areas in Ende from 2006 to 2014. The Data collected include animal bite cases, rabies 
vaccination and positive samples from 2006 to October 2014.The most animal bite cases of rabies transmitting in 2011 and 
2012 were 1051 cases, the highest cases was 95 in July 2007. The most Anti-Rabies Vaccination (VAR) also in 2011 and 2012 
were 1051 cases. The number of rabies positive samples in 2010 was high and increase become 8 cases in 2014. Anti-Rabies 
Vaccination (VAR) in humans given to every person who is bitten by an animal or exposed and at high risk of exposure to 
rabies virus. Need to educate more people about the maintenance of the dog that didn't wild dog and vaccination in humans 
and pets. 
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PENDAHULUAN hipersaliva, takut air, peka terhadap rangsang angin 
5Rabies adalah penyakit infeksi akut pada dan suara kemudian diakhiri dengan kematian.  
susunan saraf pusat yang disebabkan oleh virus Pada hewan penderita rabies, virus terdapat di 
rabies, dan ditularkan melalui gigitan Hewan susunan syaraf pusat dan ditemukan dengan jumlah 
1Penular Rabies (HPR) terutama anjing.  Virus ini yang banyak pada liurnya. Virus ditularkan ke hewan 
terlacak dalam otak anjing yang terinfeksi dengan lain atau ke manusia melalui luka gigitan hewan 
2bantuan antibody monoklonal.  Manusia dapat penderita rabies dan luka yang terkena air liur hewan 
3 6,7tertular rabies melalui gigitan HPR.  Gigitan anjing atau manusia penderita rabies.  Virus yang masuk ke 
yang tidak divaksinasi adalah penyebab dari dalam tubuh melalui gigitan atau jilatan HPR akan 
sebagian besar kasus rabies. Selain itu, vaksinasi bereplikasi dalam otot atau jaringan ikat pada tempat 
diberikan pada orang yang berisiko tinggi terkena inokulasi dan kemudian memasuki saraf tepi pada 
4rabies.  Gejala rabies pada manusia biasanya diawali sambungan neuromuskuler dan menyebar sampai 
7dengan demam, nyeri kepala, sulit menelan, susunan saraf pusat.  Rabies menyebabkan kematian 





pada manusia dengan Case Fatality Rate (CFR) Indonesia terutama Sumatera Barat, Jawa Barat dan 
13dapat mencapai 100%.  NTT.  Kabupaten Ende merupakan salah satu 
Rabies merupakan salah satu penyakit kabupaten yang berada di Pulau Flores dan termasuk 
zoonosis yang paling menakutkan bagi masyarakat dalam daerah tertular rabies yang pertama kali 
9dunia dan menempati urutan kedua setelah malaria.   dilaporkan pada tahun 1999 sebanyak 1 kasus. 
Dari 5 benua hanya benua Australia yang masih Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk 
dalam status bebas rabies. World Health mendapatkan gambaran kejadian rabies pada 
Organization (WHO) menentukan rabies sebagai manusia di Kabupaten Ende Provinsi NTT tahun 
kelompok 15 besar penyakit yang mematikan dan 2003 sampai 2014. Diharapkan hasil yang diperoleh 
memerkirakan setiap tahun di dunia terdapat dapat memberikan gambaran kasus rabies pada 
sekurang-kurangnya 50.000 orang meninggal manusia di Kabupaten Ende dan digunakan sebagai 
karena rabies.10  Di Indonesia Rabies sudah lama data dasar situasi daerah endemik rabies di 
ditemukan, lebih dari seratus tahun yang lalu sejak Kabupaten Ende untuk penelitian lebih lanjut. 
pertama kali dilaporkan secara resmi oleh Esser 
(1884) dan Penning (1889) rabies pada kerbau dan METODE
anjing. Rabies pada manusia dilaporkan oleh E.V. de Dalam kajian ini data diperoleh dari laporan 
11Haan pada tahun1894.   hasil penelitian Survei Data Dasar Kasus Rabies di 
Status daerah penyebaran rabies di Indonesia Pulau Flores Provinsi NTT Tahun 2008 dan laporan 
d i b a g i  m e n j a d i  d a e r a h  b e b a s ,  d a e r a h  Dinas Kesehatan Kabupaten Ende Tahun 2009 
12tertular/endemik dan daerah rawan/terancam.  sampai 2014. Pengambilan data pada penelitian 
Daerah tertular rabies mencakup 24 Provinsi dari 34 Survei Data Dasar di Kabupaten Ende dilaksanakan 
Provinsi di Indonesia dan hanya 9 provinsi yang pada bulan Oktober s/d Desember 2008. Desain 
masih dinyatakan sebagai daerah bebas rabies yaitu dalam penelitian tersebut menggunakan desain cross 
Kepulauan Riau, Bangka Belitung, DKI Jakarta, DI sectional. Data yang dikumpulkan pada hasil 
Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa penelitian dan laporan Dinas Kesehatan Kabupaten 
13Tenggara Barat, Papua Barat dan Papua.  Daerah Ende berupa data kasus gigitan, vaksinasi HPR dan 
yang ditemukan kasus rabies pada manusia yaitu sampel positif rabies sejak tahun 2009 sampai 
Sumatera Utara, Sulawesi Utara, Bali, Maluku, dengan Oktober 2014. Instrumen pengumpulan data 
Gorontalo, Sulawesi Tengah, Maluku Utara, dengan menggunakan chek list dan melalui telaah 
14Bengkulu, Nusa Tenggara Timur dan Lampung. dokumen. Analisis data dilakukan dengan 
Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal membandingkan dan mengaitkan jumlah kasus 
Pengendal ian  Penyaki t  dan  Penyehatan  gigitan, vaksinasi HPR dan kasus positif rabies di 
Lingkungan, terjadinya peningkatan kasus gigitan Kabupaten Ende. Data tersebut disajikan dalam  
anjing dikarenakan adanya kejadian luar biasa yang bentuk  narasi dan grafik.
15terjadi di Bali.   Berdasarkan data dari Kementerian 
Kesehatan RI kasus gigitan HPR pada tahun 2012 HASIL
sebanyak 84.750, diantaranya mendapatkan Vaksin Kondisi Geografis
Anti Rabies (VAR) sebanyak 74.331. Sampai Bulan Wilayah Kabupaten Ende terletak dibagian 
Juli 2013 sebanyak 18.548 kasus gigitan diantaranya tengah Pulau Flores, Provinsi Nusa Tenggara Timur 
1316.162 kasus mendapatkan VAR.  Situasi rabies di dengan batas wilayah yaitu sebelah Selatan 
Provinsi NTT dilaporkan dari tahun 2008 sampai berbatasan dengan Laut Sawu, sebelah Timur 
September 2012 sebanyak 17.704 kasus gigitan dengan Kabupaten Sikka, sebelah Barat dengan 
HPR, diantaranya 14.578 kasus memperoleh VAR Kabupaten Ngada dan sebelah Utara berbatasan 
dan 97 orang positif rabies. Tahun 2013 sebanyak dengan Laut Flores. Pembagian wilayah menurut 
5.564 kasus gigitian HPR dengan 8 kasus positif ketinggian diatas permukaan air dari 79,4% dengan 
5,13rabies pada manusia.  ketinggian >500m. Kemiringan tanah 71,54% 
0Pencegahan rabies terhadap manusia sangat dengan kemiringan diatas 40 . Wilayah selatan 
penting untuk dilakukan agar derajat kesehatan terletak pada jalur dalam deratan gunung api “Ia”dan 
16masyarakat semakin meningkat.  Kasus rabies yang “Watubara”. Hampir sebagian wilayahnya memiliki 
disebabkan oleh gigitan anjing hampir dilaporkan tanah yang sangat kritis. 
setiap tahun dari berbagai daerah tertular di 
Gambaran Rabies..................(Sopi dan Mau)
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Kasus Gigitan Hewan Penular Rabies (HPR) di Data Dinas Kesehatan Kabupaten Ende tahun 
Kabupaten Ende Provinsi NTT 2009 sampai dengan Oktober 2014 menunjukkan 
Kasus gigitan HPR per bulan di Kabupaten pada tahun 2010 sampel positif rabies sangat tinggi 
Ende terbanyak pada bulan Juli 2007 (95 kasus), berjumlah 45 kasus (Gambar 3). 
sedangkan paling sedikit Bulan September 2008 
berjumlah 11 kasus (Gambar 1). Sedangkan pada PEMBAHASAN
Gambar 2 ditunjukkan bahwa kasus gigitan HPR di Gambaran kasus gigitan HPR terutama anjing 
Kabupaten Ende terbanyak pada tahun 2011 dan paling tinggi terjadi pada tahun 2011 dan 2012. Hal 
2012 berjumlah 1051 kasus gigitan dan semua ini kemungkinan disebabkan oleh mobilisasi anjing 
gigitan HPR tersebut mendapatkan VAR. Data dari yang cukup tinggi di wilayah tersebut, selain itu 
Dinas kesehatan Kabupaten Ende Tahun 2009 pemeliharaan anjing yang sering diliarkan oleh 
sampai Oktober 2014 menunjukkan bahwa VAR pemiliknya. Kasus rabies ditularkan ke manusia 90% 
terbanyak pada tahun 2011 dan 2012 dengan jumlah melalui gigitan anjing dan merupakan sumber 
masing-masing 1051 kasus. penularan rabies yang paling penting karena paling 
Formulasi Aerosol sintetik piretroid. Piretroid merupakan jenis 
Dalam ruangan tertutup formulasi ini cukup pestisida yang paling banyak digunakan dalam 
efektif dan tidak terlalu berbahaya karena tidak pestisida rumah tangga. Pestisida golongan piretroid 
mengeluarkan asap tetapi mengeluarkan zat aktifnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu piretroid alam 
14di udara.  Ukuran partikelnya sangat kecil sehingga yang berasal dari bunga Chrysanthemum 
dapat dengan mudah menembus celah-celah kecil. cinerariaefolium dan piretroid sintetis. Sintetik 
Formulasi aerosol mempunyai kekurangan yaitu piretroid adalah insektisida dari tumbuh-tumbuhan 
sulit untuk dapat menentukan dosis yang tepat yang berasal dari bubuk bunga matahari yang telah 
karena penggunaannya sangat bergantung pada dimodifikasi pada gugus ester. Mekanisme kerjanya 
5volume ruangan serta kerentanan organisme.  Residu adalah dengan menghambat akson pada kanal ion 
insektisida ini akan tertinggal dipermukaan yang sehingga mengakibatkan impuls syaraf akan 
disemprotkan dan dapat membunuh serangga yang mengalami stimulasi secara terus menerus dan 
15melaluinya setelah beberapa waktu kemudian.  mengakibatkan serangga mengalami hipereksitasi 
(kegelisahan) dan konvulsi (kekejangan). Sintetik 
Formulasi Vaporizer piretroid berkembang pesat di pasar karena 
Cara kerja formulasi ini adalah dengan kemampuan akumulasi toksisitas di lingkungan yang 
melepaskan uap insektisida secara perlahan dengan rendah. Piretroid mempunyai toksisitas rendah pada 
menggunakan tenaga panas listrik. Kelebihannnya manusia tetapi dapat menimbulkan alergi pada orang 
15,17adalah tidak berbau menyengat dan bebas asap, yang peka.  
namun relatif lebih mahal, membutuhkan tenaga Dilihat dari frekuensinya, 85,4% responden 
listrik dan kandungan bahan aktifnya tidak sekuat menggunakan insektisida 1 kali sehari, 10,18% 
jenis aerosol sehingga keefektifannya masih kurang menggunakan insektisida sebanyak 2 kali dalam 
5,14jika dibandingkan dengan jenis bakar dan aerosol. sehari, 0,44% responden menggunakan 1 minggu 
sekali, 0,44% menggunakan 1 bulan sekali dan 
Formulasi Lotion 3,54% menggunakan insektisida hanya 1 kali sehari 
Jenis ini digunakan untuk menghindari gigitan pada saat musim hujan. Sedangkan dari lama 
nyamuk (repellent), diaplikasikan dengan cara pemakaiannya sebesar 74,51% responden telah 
mengoleskannya di kulit. Bahan yang digunakan menggunakan insektisida tersebut lebih dari 5 tahun. 
15biasanya adalah Diethyltoluamide (DEET).  DEET Penggunaan insektisida dalam pengendalian vektor 
ini bersifat korosif bahkan dalam hitungan minggu DBD dalam masyarakat dapat menguntungkan 
dapat mengikis lapisan plastik poly vinly chlorine sekaligus dapat merugikan. Insektisida bila 
(PVC) atau besi. Karena sifatnya yang iritatif perlu digunakan tepat sasaran, tepat dosis dan tepat waktu 
diperhatikan dalam cara pemakaiannya, sebaiknya dan cakupan akan mampu mengendalikan vektor dan 
9jangan dipakai pada kulit yang tertutup kain atau mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.  
baju dan jangan dioleskan pada kulit yang luka atau Namun jika digunakan secara terus menerus dan 
16rusak. tidak sesuai aturan maka akan berdampak buruk 
Insektisida yang digunakan masyarakat di kepada kesehatan dan lingkungan, menyebabkan 
Kabupaten Grobogan pada tahun 2013 mempunyai matinya musuh alami dan resistensi vektor, bahkan 
beberapa kandungan bahan aktif. Insektisida dengan penggunaan insektisida yang tidak tepat dapat 
7 ,9 ,18formulasi bakar mempunyai kandungan bahan aktif menimbulkan efek samping keracunan.  
antara lain d-alletrin (0,1%, 0,25%, 0,3%); Terjadinya resistensi Ae. aegypti sebagai vektor 
transfultrin 0,028%; 0,3MC insektisida; metoflutrin demam berdarah terhadap insektisida kelompok 
(0,01%, 0,0155); transflutrin 1% (0.004 gr/pc) dan organophospat dan piretroid di beberapa daerah di 
D-transaletrin 0,25%. Kandungan bahan aktif untuk Jawa Tengah salah satunya adalah karena pengaruh 
insektisida jenis lotion yang digunakan masyarakat paparan dari insektisida rumah tangga. Hasil uji 
adalah DEET (12,5%, 13%, 15%). Bahan aktif  susceptibility terhadap insektisida kelompok sintetik 
insektisida jenis aerosol antara lain sipermetrin piretroid seperti permethrin 0,25 % di Kabupaten 
0,1%, transflutrin 0,06% dan imiprotin 0,05%, Grobogan ternyata juga terjadi kecenderungan 
1sedangkan kandungan bahan aktif insektisida jenis resisten.  Secara umum insektisida kelompok 
vaporizer adalah praletrin (13 g/l dan 13,16 g/l). Dari sintetik piretroid sudah lama digunakan di Indonesia 
kandungan tersebut kebanyakan termasuk golongan yaitu insektisida yang dicampurkan untuk 
  Gambaran Pemakaian Insektisida........(Sunaryo, dkk)
Gambar 3.  Kasus Positif Rabies di Kabupaten Ende Tahun 2009 sampai 2014 (Laporan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Ende 2009 sampai Oktober 2014)
Gambar 2. Kasus Gigitan Hewan Penular Rabies (HPR) di Kabupaten Ende Provinsi NTT Sejak Tahun 2003 s/d 
Oktober 2014 
Gambar 1. Distribusi Kasus Gigitan Hewan Penular Rabies (HPR) Per Bulan di Kabupaten Ende Provinsi NTT Tahun 
2006 s/d 2008 (Penelitian Survei Data Dasar Kasus Rabies Tahun 2008)
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17sering kontak dengan manusia.  Selain itu kepadatan Menurut WSPA-Internasional, pengendalian dan 
populasi anjing merupakan media efektif sebagai vaksinasi pada anjing merupakan strategi yang 
penyebar rabies yang akan memengaruhi terjadinya paling efektif dan ekonomis untuk mencegah rabies 
peningkatan kasus gigitan pada manusia. Diketahui pada manusia. Kebijakan vaksinasi harus 
bahwa anjing merupakan hewan sosial yang dikombinasikan dengan edukasi ke masyarakat 
18memiliki kedekatan dengan manusia.   Anjing di tentang pencegahan gigitan anjing rabies dan 
Indonesia mempunyai potensi menularkan virus kemudahan akses untuk pengobatan kepada orang 
23rabies pada hewan lain dan juga manusia yang digigit.  
dibandingkan dengan kucing dan kera karena Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 
mempunyai kebiasaan menggigit dan hidupnya Kabupaten Ende sampai Bulan Oktober 2014, telah 
sangat dekat dengan manusia. dilakukan Vaksinasi Anti Rabies (VAR) pada 
Anjing bersifat aktif dan agresif bila terjangkit manusia yang mendapatkan gigitan anjing. 
rabies, serta memiliki jangkauan pergerakan yang Vaksinasi setelah paparan diberikan pada setiap 
cukup luas. Derajat kerentanan terhadap rabies pada orang yang digigit hewan, atau yang dengan cara lain 
anjing dipengaruhi pula oleh umur, karena anjing terpapar dengan virus rabies. Orang yang terpapar 
19muda lebih rentan dibandingkan anjing dewasa.   dan belum memperoleh vaksinasi harus diberikan 
Menurut Akoso, kecenderungan anjing rabies yang empat dosis vaksin rabies, dua dosis segera setelah 
berkelana tanpa tujuan karena hilangnya daya paparan dan dosis tambahan pada hari ke-7 dan ke-21 
ingatan dapat memicu semakin luasnya penularan masing-masing satu dosis. Serta mendapatkan 
10penyakit sewaktu hewan memasuki daerah asing.  suntikan emunoglobulin rabies pada waktu yang 
Pada hasil penelitian ditunjukkan bahwa jumlah bersamaan dengan dosis vaksin rabies pertama. 
kasus gigitan HPR perbulan dari analisis data tahun Sedangkan yang telah memperoleh vaksinasi harus 
2006 sampai 2008 terbanyak pada bulan Juli. diberikan dua dosis vaksin rabies, satu dosis segera 
Kemungkinan hal ini disebabkan adanya setelah terpapar dan dosis selanjutnya pada hari 
kecenderungan peningkatan populasi anjing. Rabies ketiga. Selain itu vaksinasi bisa diberikan pula pada 
terjadi pula pada setiap musim atau iklim, dan orang-orang yang berisiko tinggi terpapar virus 
kelihatannya kepekaan terhadap rabies tidak rabies antara lain dokter hewan, petugas 
20berkaitan dengan usia, seks atau ras.  laboratorium yang menangani hewan-hewan 
Salah satu hal terpenting dalam pengendalian terinfeksi, orang-orang yang menetap atau tinggal 
rabies antara lain kepadatan populasi, penyebaran lebih dari 30 hari di daerah yang banyak ditemukan 
anjing di pedesaan, pedalaman dan perilaku sosial rabies pada anjing, dan para penjelajah gua 
4yang memengaruhi transmisi virus. Target populasi kelelawar.  
hewan untuk vaksinasi harus dihitung melalui sensus Pencegahan penularan kasus rabies ke 
yang akurat. Kegiatan pendataan populasi anjing manusia dapat dilakukan dengan mencegah 
penting untuk dilakukan diikuti eliminasi anjing liar terjadinya gigitan anjing. Manusia yang digigit 
9,10untuk memerkecil risiko penularan.   Kunci anjing di daerah endemis rabies harus diwaspadai 
penanganan rabies adalah vaksinasi hewan, kontrol terhadap kemungkinan terjadinya penularan 
8populasi hewan pembawa penyakit, dan kesadaran penyakit rabies.  Luka bekas gigitan harus segera 
21publik untuk tidak meliarkan hewan.  Menurut dibasuh dengan air sabun, ether atau chloroform lalu 
Direktorat Kesehatan Hewan, tindakan untuk dibilas dengan air dan luka diberi iodin tincture atau 
mengendalikan masalah rabies antara lain vaksinasi alkohol 70%. Selain itu dapat pula dilakukan 
massal, eliminasi populasi HPR, pengamatan hewan pemberian anti tetanus dan antibiotik. Kontrol 
yang diduga tersangka rabies, observasi hewan yang penyebaran penyakit rabies dapat dilakukan dengan 
diduga penderita rabies dan mengirimkan spesimen pengobatan hewan yang peka (pemberian vaksinasi), 
ke laboratorium apabila hewan bersangkutan mati pemusnahan hewan-hewan tak bertuan (dilakukan 
atau  telah dibunuh, melakukan pengobatan dan dengan penembakan, peracunan atau penangkapan 
24perawatan terhadap orang yang digigit hewan hewan) dan pembatasan daerah rabies.
19tersangka penderita rabies.   Begitu pula menurut Kasus positif rabies berdasarkan hasil 
Widoyono, vaksinasi HPR dan eliminasi HPR pemeriksaan gejala klinis dan pemeriksaan 
merupakan salah satu kegiatan dalam pengendalian laboratorium mengalami peningkatan pada tahun 
rabies yang dilakukan di daerah tertular rabies. 22  2010. Peningkatan kasus positif rabies kemungkinan 
menggunakan vaporizer (1,16%). Berbagai merk PEMBAHASAN
dagang/produk insektisida yang banyak digunakan Penggunaan insektisida merupakan bagian 
masyarakat diantaranya B, K dan S. Beberapa merk yang tidak terlepas dari upaya pengendalian vektor 
dagang bahkan ada yang dari jenis formulasi  DBD di daerah endemis DBD. Berdasarkan hasil 
berbeda misalnya seperti merk B (Tabel 2). wawancara yang dilakukan dari 300 responden di 
Penggunaan insektisida di masyarakat Kabupaten Grobogan terdapat 86,33% responden 
bervariatif sesuai kebutuhan masing-masing menggunakan insektisida di rumahnya. Beberapa 
individu. Persentase terbanyak menggunakan jenis/formulasi insektisida digunakan oleh 
insektisida setiap hari (85,40%) dan bahkan masyarakat untuk pengendalian nyamuk sehari-hari. 
menggunakan insektida dua kali sehari (10,18%). Formulasi adalah wujud/hasil proses pengolahan 
Ada juga yang menggunakan insektisida hanya pada bahan teknis untuk memperbaiki berbagai aspek 
saat musim hujan, hal ini terkait dengan keberadaan seperti efektifitas, penyimpanan, kemudahan 
12nyamuk pada musim hujan lebih banyak dibanding aplikasi, keamanan serta biaya.  Formulasi/jenis 
musim kemarau (Tabel 3). insektisida rumah tangga yang digunakan sebagian 
besar masyarakat di Kabupaten Grobogan pada 
Tabel 3. Frekuensi Penggunaan Insektisida Rumah tahun 2013 dari jenis coil dan kertas bakar. Pemilihan 
Tangga di Kabupaten Grobogan formulasi insektisida penting untuk memastikan 
masuknya bahan aktif di dalam tubuh serangga 
sasaran. Formulasi aerosol, coil dan vaporizer tepat 
digunakan untuk serangga terbang karena akan 
mengisi ruangan (udara) dengan bahan aktif 
5insektisida.  Disamping itu masing-masing 
formulasi mempunyai kelebihan dan kekurangan, 
yang akan diuraikan berikut ini.
Formulasi Coil dan Kertas Bakar
Lama penggunaan insektisida rumah tangga di Insektisida yang paling banyak digunakan 
Kabupaten Grobogan terbanyak antara waktu 6-10 oleh masyarakat di Indonesia adalah obat nyamuk 
13tahun (37,91 %). Sebagian kecil responden ada yang bakar.  Biasanya berbentuk bulatan seperti koil dan 
menggunakan insektisida lebih dari 10 tahun atau digunakan dengan cara dibakar. Asap dihasilkan dari 
sepanjang tahun menggunakan insektisida (Tabel 4). pembakaran coil dapat dengan mudah menghadang 
nyamuk mendekatinya, namun semua partikel yang 
Tabel 4. Waktu/Lama Penggunaan Insektisida Rumah diemisikan oleh mosquito coil memiliki diameter 
Tangga di Kabupaten Grobogan kurang dari 1µm dimana termasuk polutan yang 
 5mudah terhirup oleh pernafasan.  Meskipun tidak 
terlalu membahayakan untuk manusia tetapi asap 
yang dihasilkan dapat mengakibatkan sesak nafas 


















































 Tabel 2.Distribusi Penggunaan Insektisida Rumah Tangga Berdasarkan Formulasinya di Kabupaten Grobogan 
Tahun 2013
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4 > 15 18,95
Total 100
10 47
  Gambaran Pemakaian Insektisida........(Sunaryo, dkk)
disebabkan oleh karena meningkatnya populasi kandang dan sekitarnya, menjaga kesehatan hewan 
HPR terutama anjing di wilayah tersebut, kemudian peliharaan dengan memberikan makanan yang baik, 
kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat melaksanakan vaksinasi rabies secara teratur setiap 
akan pentingnya vaksinasi pencegahan atau tanpa tahun serta menghindari kontak dengan hewan liar.
paparan maupun vaksinasi yang sudah terpapar dan 
vaksinasi pada hewan peliaran, serta peliaran hewan KESIMPULAN
peliharaanya terutama anjing. Gambaran rabies di Kabupaten Ende sejak 
Tanda-tanda rabies pada manusia meliputi tahun 2006 sampai 2014 menunjukkan kasus gigitan 
stadium permulaan sulit diketahui, sehingga perlu HPR terbanyak pada tahun 2011 dan 2012. 
diperhatikan riwayat gigitan HPR seperti anjing, Kemungkinan disebabkan oleh kepadatan populasi 
kucing dan kera. Gejala-gejala mencakup lesu, nafsu anjing dan mobilisasi anjing yang cukup tinggi di 
makan hilang, mual, demam tinggi, sakit kepala, dan wilayah tersebut. Adanya kemungkinan musim 
tidak bisa tidur, rasa nyeri di tempat bekas luka kawin anjing pada bulan Juli sehingga populasi 
gigitan dan nampak kesakitan serta menjadi gugup, anjing cenderung mengalami peningkatan. 
bicara tidak karuan, dan selalu ingin bergerak, rasa Vaksinasi Anti Rabies (VAR) pada manusia 
takut pada air yang berlebihan, peka suara keras dan diberikan pada setiap orang yang digigit hewan atau 
cahaya serta udara, air liur dan air mata keluar yang terpapar dan yang berisiko tinggi terpapar virus 
berlebihan, pupil mata membesar, kejang-kejang rabies. Peningkatan kasus positif rabies pada tahun 
lalu mengalami kelumpuhan dan akhirnya 2010 kemungkinan pula disebabkan oleh karena 
meninggal dunia. Biasanya penderita meninggal meningkatnya populasi anjing, pemeliharaan anjing 
empat sampai enam hari setelah gejala-gejala/tanda- yang masih diliarkan dan kurangnya pengetahuan 
6tanda pertama timbul.  serta kesadaran masyarakat akan pentingnya 
Secara umum banyak faktor risiko yang pemberian vaksinasi pada manusia dan hewan 
berhubungan dengan penyakit rabies. Di negara peliharaan khususnya anjing.  
berkembang seperti di Indonesia, dalam 
pemeliharaan hewan domestik seperti anjing SARAN
umumnya dilepaskan tanpa pengawasan, praktek P e r l u  m e n g o p t i m a l k a n  k e g i a t a n  
perburuan dengan menggunakan anjing dan pengendalian dan pemberantasan HPR khususnya 
lalulintas anjing menjadi salah satu faktor risiko anjing serta pemberian penyuluhan kesehatan 
utama penyebaran penyakit ini dari suatu daerah ke kepada masyarakat dengan melibatkan pemerintah 
daerah lain.7 Menurut Yulyani, pencegahan daerah, instansi terkait, tokoh agama dan tokoh 
terhadap penyakit rabies pada anjing perlu didukung masyarakat mengenai pentingnya pemeliharaan 
25oleh cara pemeliharaan anjing yang benar dan baik. anjing yang tidak diliarkan, melaporkan bila terkena 
16Penelitian Wattimena dan Suharyo  tahun gigitan HPR agar memperoleh perawatan dan 
2010 di Ambon menunjukkan bahwa pengetahuan vaksinasi serta meningkatkan kesadaran masyarakat 
yang kurang mengenai perawatan anjing dan dalam pencegahan rabies dengan pemberian 
praktek yang buruk dalam perawatan anjing menjadi vaksinasi pra paparan khususnya bagi orang yang 
faktor risiko dari kejadian rabies pada anjing. berisiko terkena rabies. 
Responden dengan pengetahuan baik 52,3%, 
terdapat hubungan antara pengetahuan tentang UCAPAN TERIMA KASIH
perawatan anjing dengan rabies. Begitu pula pada Penulis mengucapkan terima kasih kepada 
26penelitian Moningka  tahun 2013 di Kabupaten segenap pembina penelitian dari Puslitbang 
Minahasa Selatan yang menunjukkan pula terdapat Biomedis dan Farmasi Badan Litbangkes, Kepala 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan Dinas Kesehatan Kabupaten Ende beserta staf, 
pemilik anjing dengan tindakan pencegahan rabies. Kepala Dinas Peternakan Kebupaten Ende beserta 
Salah satu strategi pengendalian dan pencegahan staf yang telah mendukung dan memberikan fasilitas 
rabies yaitu meningkatkan tanggung jawab pemilik dalam pelaksanaan penelitian di wilayah tersebut.
27 28HPR.  Menurut Sinta,  beberapa hal yang harus 
dilakukan untuk menghindari rabies yaitu 
menempatkan hewan peliharaan dalam kandang 
yang baik dan senantiasa memerhatikan kebersihan 
Vektor DBD di Indonesia adalah nyamuk Aedes formulasi insektisida rumah tangga yang digunakan 
aegypti sebagai vektor utama dan Aedes albopictus masyarakat di daerah tersebut.
3sebagai vektor sekunder.  Kegiatan pengendalian 
vektor yang pernah dilaksanakan yaitu: METODE
pengasapan/fogging menggunakan insektisida Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
malathion dan cypermethrin, larvasidasi, serta dengan pendekatan desain potong lintang. 
kegiatan pembersihan sarang nyamuk (PSN) dengan Penelitian dilakukan bulan Juni-September 2013 di 
4melibatkan peran serta masyarakat.  Upaya tiga desa di Kabupaten Grobogan yaitu Danyang 
pengendalian vektor yang paling populer adalah (Kecamatan Purwodadi), Jono (Kecamatan 
dengan menggunakan insektisida. Penggunaan Tawangharjo), dan Pulokulon (Kecamatan 
insektisida tidak hanya untuk  membunuh, pada Pulokulon). Pengumpulan data penggunaan 
perkembangannya banyak insektisida yang cara insektisida rumah tangga dilakukan dengan 
kerjanya antara lain menarik, mengusir, menghalau wawancara dan pengamatan dengan berpedoman 
5ataupun mengganggu pertumbuhan serangga.  pada pedoman wawancara. Wawancara dilakukan 
Pengendalian serangga dengan menggunakan bahan pada 100 responden di setiap desa (total 300 
kimia insektisida menjadi pilihan utama  karena responden di tiga desa). Responden yang 
faktor kemudahan penggunaan, kemudahan diwawancarai adalah perwakilan dari 100 rumah 
mendapatkan dan hasil langsung bisa terlihat oleh tangga yang disurvei. Data hasil wawancara 
6masyarakat.  dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 
Insektisida rumah tangga juga telah banyak penggunaan insektisida, jenis insektisida yang 
dijual bebas di pertokoan. Masyarakat telah digunakan, lama dan frekuensi pemakaian serta 
menggunakannya dalam keperluan sehari-hari kandungan bahan aktif dalam insektisida.
untuk mengusir nyamuk. Sebagian besar insektisida 
7rumah tangga saat ini berbahan aktif pirethroid.  HASIL
Berdasarkan jenis penggunaanya, produk anti Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah 
nyamuk yang beredar di pasaran terdiri dari anti mempunyai luas 1.975,86 km dan merupakan 
nyamuk bakar (coil dan kertas bakar), semprot kabupaten terluas nomor 2 di Jawa Tengah setelah 
(aerosol), oles (lotion) dan elektrik (vaporizer). Kabupaten Cilacap. Kondisi tanah Kabupaten 
Meskipun berbeda secara wujud dan cara Grobogan berupa daerah pegunungan kapur, 
11penggunaanya, produk anti nyamuk ini hampir perbukitan dan dataran di bagian tengahnya.  Hasil 
memiliki kesamaan dalam hal kandungan bahan wawancara terhadap 300 responden menunjukkan 
8kimianya.  Penggunaan insektisida sebagai upaya sebanyak 259 orang (86,33 %) menggunakan 
pengendalian vektor DBD yang dilakukan secara insektisida rumah tangga untuk mengusir dan 
terjadwal dan berkala ternyata telah menimbulkan membunuh serangga dan nyamuk. Hasil wawancara 
dampak yang merugikan. Penggunaan insektisida dengan  responden dapat dilihat pada Tabel 1.
rumah tangga dengan dosis dan cara yang tidak tepat 
dan dalam jangka waktu yang lama dapat Tabel 1. Hasil Wawancara Penggunaan Insektisida 
Rumah Tangga di Kabupaten Groboganmenyebabkan matinya musuh alami dan terjadinya 
9resistensi vektor.  
B e b e r a p a  p e n e l i t i a n  s e b e l u m n y a  
mengindikasikan bahwa di Indonesia populasi 
nyamuk Ae. aegypti sudah mulai resisten terhadap 
10berbagai jenis insektisida termasuk pirethroid.  Uji 
kerentanan Ae. aegypti di  Kabupaten Grobogan 
Berdasarkan jenis formulasi, insektisida menyatakan bahwa secara umum nyamuk Ae. 
rumah tangga yang digunakan oleh masyarakat  di aegypti sudah rentan/resisten terhadap insektisida 
1 Kabupaten Grobogan terdiri dari berbagai jenis malathion 0,8% dan permethrin 0,25%.  Penelitian 
diantaranya bentuk formulasi coil dan kertas bakar, ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
aerosol, lotion dan vaporizer/ eletrik. Responden penggunaan insektisida rumah tangga di Kabupaten 
sebagian besar menggunakan  jenis formulasi coil Grobogan sebagai daerah endemis DBD serta untuk 
dan kertas bakar (84,56%) dan paling sedikit mengetahui kelebihan dan kekurangan berbagai 
No Penggunaan Insektisida Jumlah Persentase (%)
1. Ya 259 86,33
2. Tidak 41 13,67
Total 300 100
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ABSTRAK
Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan di Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah. Angka 
kesakitan DBD per 100.000 penduduk di Kabupaten Grobogan dari tahun 2011-2013 semakin meningkat. Penggunaan 
insektisida sebagai upaya pengendalian vektor paling banyak dilakukan oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran penggunaan insektisida rumah tangga di Kabupaten Grobogan. Metode yang digunakan adalah survei 
dan wawancara dengan kuesioner. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar masyarakat menggunakan insektisida rumah 
tangga (86,33%) dengan intensitas penggunaan paling banyak sehari sekali (85,4%) dengan lama penggunaan lebih dari 5 
tahun (74,51%). Kandungan bahan aktif insektisida yang digunakan merupakan golongan sintetik piretroid. Hal ini 
merupakan salah satu faktor pendukung terjadinya kerentanan Ae. aegypti terhadap insektisida yang digunakan oleh 
program. 
Kata kunci : DBD, insektisida rumah tangga, Grobogan
ABSTRACT
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a health problem in Grobogan Central Java province. Number of DHF cases per 
100,000 population in Grobogan from 2011-2013 increased. The use of insecticides as vector control efforts are mostly done 
by the community. This study aims to describe the use of household insecticides in Grobogan. The method used is a survey and 
interviews with questionnaires. The results showed most people using household insecticides (86.33%) with the intensity of 
used at most once a day (85.4%) with duration of used of more than 5 years (74.51%). Insecticide active ingredient used is a 
synthetic pyrethroid group. This is one of the factors supporting the susceptibility of Ae. aegypti  to insecticides used by the 
program.
Keywords : DHF, household insecticide, Grobogan
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PENDAHULUAN Kasus DBD pertama kali dilaporkan di Kecamatan 
Demam Berdarah Dengue (DBD) masih Toroh pada tahun 1974. Sejak saat itu, DBD mulai 
menjadi masalah kesehatan terutama di Jawa Tengah menyebar ke beberapa kecamatan lain dan secara 
dan perlu mendapat perhatian serius. Di beberapa umum meningkat dari tahun ke tahun.  Tahun 2011-
daerah masih sering terjadi kejadian luar biasa 2013 kasus DBD di wilayah ini cenderung naik, 
(KLB). Angka kesakitan per 100.000 penduduk di angka kesakitan Demam Berdarah Dengue (DBD) 
Jawa Tengah selama 3 tahun  sebagai berikut: tahun per 100.000 penduduk di Kabupaten Grobogan pada 
2010 sebesar 56,8;  tahun 2011 sebesar 15,3; dan tahun 2011 adalah 14,44; 48,01 pada tahun 2012 dan 
tahun 2012 sebesar 19,29. Perluasan wilayah sebaran 52,6 pada tahun 2013.
kasus DBD di Jawa Tengah, sebelumnya hanya Berbagai upaya telah dilakukan oleh instansi 
daerah perkotaan, saat ini sudah meluas hampir kesehatan untuk memutus rantai penularan DBD, 
seluruh daerah. Di Provinsi Jawa Tengah, pada tahun antara lain dengan penemuan dan pengobatan 
2007 dari 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, 33 penderita, pengendalian vektor serta kerjasama 
Kota/Kabupaten diantaranya merupakan daerah lintas sektor. Obat untuk DBD maupun vaksin untuk 
1endemis DBD.   mencegahnya belum ditemukan sampai saat ini, 
Kabupaten Grobogan merupakan salah satu sehingga salah satu cara untuk memutus rantai 
2daerah endemis DBD di Provinsi Jawa Tengah. penularannya adalah dengan pengendalian vektor.  
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